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Ringkasan

Era Globalisasi  merupakan suatu kenyataan bahwa kebutuhan akan energi, khususnya listrik makin berkembang menjadi bagian tak terpisahkan dari kebutuhan hidup masyarakat Indonesia seiring dengan pesatnya peningkatan pembangunan di bidang teknologi, industri daninformasi. Penyediaan energi listrik yang dilakukan oleh PT.PLN (Persero), untuk mengelola masalah kelistrikan di Indonesia, sampai saat ini masih belum dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan energi listrik secara keseluruhan. Di desa Kali Ulo Kecamatan Pringapus Kabupaten Semarang, terdapat sumber air laut yang hanya dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk merebus ketupat, pembuatan kerupuk gendar, yang secara lokal disebut juga karak atau lempeng sebagai pengenyal serta sebagian besar belum difungsikan secara maksimal sehingga mencemari biota dari sungai tersebut. Padahal menurut Jolly, WL., 1991 menyatakan bahwa sifatkimiadari air air bleng diantaranya memiliki daya hantar listrik sebesar 5510 ohm/cm dan menurut uji laboratorium dengan menggunakan alat konduktometer nilai daya hantar listriknya 5303,03 ohm/cm.. Berdasarkan data tersebut, air laut berpotensi untuk menjadi penghasilenergilistrik yang padaera globalisasi ini sangat dibutuhkan dalam kehidupansehari-hari. Sehingga dapat lebih bermanfaat dan memiliki nilai guna yang lebih tinggi serta dapat mengurangi pencemaran lingkungan.Pemanfaatan air laut sebagai pembangkit energi listrik dengan teknologi sel volta akan menjadi salah satu solusi dalam produktivitas energi listrik sebagai energi alternatif yang ramah lingkungan.
Kata Kunci:,Air laut, Sel Volta, Energi listrik




















BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Masalah pencemaran lingkungan di Indonesia belum dapat diatasi secara maksimal. Menurut Undang-undang Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 1982 menyatakan bahwa polusi atau pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat energi, dan atau komponen lain ke dalam lingkungan, atau berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam sehingga kualitas lingkungan turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya. Energi terbarukan mulai dikembangkan seiring dengan terbatasnya cadangan energi fosil dan juga adanya dampak negatif pada lingkungan yang terjadi akibat penggunaan energi fosil tersebut.Sehingga dunia dituntut untuk menggunakan energi yang dapat berfungsi kontinu, serta ramah lingkungan demi berlangsungnya pembangunan dan kehidupan manusia.
Air laut adalah salah satu bahan yang belum dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat dan kurang memiliki nilai ekonomis. Selama ini air laut hanya dimanfaatkan sebagai tempat mencari ikan dan hewan laut lainnya atau bahkan ada sebagian masyarakat yang membuang sampah di laut sehingga terjadi pencemaran di lingkungan laut.  Berdasarkan dampak pemanfaatan fosil dalam penggunaan energi listrik yang kurang maksimal tersebut perlu solusi penggunaan fosil dalam penggunaan energi listrik agar dapat memiliki nilai manfaat dan menambah nilai ekonomis serta daya guna bagi masyarakat. Air laut memiliki 2 karakteristik yaitu sifat fisis dan sifat kimia.  Begitu pula seperti air laut yang ada di desa Kali Ulo Kecamatan Pringapus Kabupaten Semarang belum dimanfaatkan secara maksimal.
Warga di Desa Kali Ulo, Kecamatan Pringapus, Kabupaten Semarang sering membuang sampah ke laut sehingga mencemari air laut tersebut. Sehingga makhluk hidup yang ada di air laut tersebut menjadi terganggu kehidupannya bahkan juga mengakibatkan kematian.  Hal ini dapat menghasilkan dampak serius terhadap pencemaran lingkungan apabila limbah tersebut dibuang sembarangan tanpa penanganan lebih lanjut.  Berdasarkan dampak pemanfaatan air laut yang kurang maksimal tersebut perlu solusi agar dapat memiliki nilai manfaat dan menambah nilai ekonomis serta daya guna bagi masyarakat.Air bleng memiliki 2 karakteristik yaitu sifat fisis dan sifat kimia.




	Tabel 1. Sifat fisis air laut
	Sifat fisis
	Ukuran

	Berat molekul
	381,372 g/gmol

	Temperatur
	41° C

	Spesifik gravity
	1,5172 sg

	Titik Leleh
	170,9 ° C

	Titik Didih
	300 ° C

	Bentuk
	Kristal, berwarna putih


(Perry’s, 1990)
Sedangkan sifat kimia air laut :
Tabel 2. Sifat kimia air laut
	Sifat kimia
	Ukuran

	PH
	5,07

	Daya hantar listrik
	5510 ohm/cm


	(Jolly, WL., 1991)
Berdasarkan data tersebut diatas air laut berpotensi untuk menjadi penghasil energi listrik yang sangat dibutuhkan dalam  kehidupan sehari-hari. Sehingga dapat lebih bermanfaat dan memiliki nilai guna yang lebih tinggi  serta dapat mengurangi pencemaran lingkungan. Selain itu dapat membantu dalam produktivitas energi listrik sebagai energi alternatif menggunakan air laut.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana proses pembuatan sel volta dan kualitas yang dihasilkan dengan menggunakan air laut L-Volta ramah lingkungan sebagai pembangkit energi listrik di Desa Kali Ulo Kec. Pringapus Kab. Semarang

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pembuatan sel volta dan kualitas yang dihasilkan dengan menggunakan air laut L-Volta  ramah lingkungan sebagai pembangkit energi listrik di Desa Kali Ulo Kec. Pringapus Kab. Semarang.

D. Luaran yang Diharapkan
Keluaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memanfaatkan secara optimal sumber air laut yang ada di Desa Kali Ulo Kecamatan Pringapus Kabupaten Semarang, sehingga dapat memenuhi kebutuhan listrik bagi masyarakat tersebut.
E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki 2 manfaat yakni sebagai berikut.
1. Secara teoritis
Sebagai solusi alternatif dari kebutuhan energi listrik yang semakin meningkat dan meningkatkan daya guna serta nilai ekonomi dari air laut.

2. Secara praktis
a). Bagi Masyarakat
· Memberikan peluang kepada masyarakat untuk meningkatkan potensi daerah setempat.
· Mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap energi listrik dari sumber daya energi fosil.
· Membuka peluang usaha mandiri desa setempat untuk memajukan ekonomi dengan mengelola air bleng sebagai pembangkit listrik untuk kebutuhan sehari-hari.
· Mengurangi pengangguran di daerah setempat.
· Menambah incomeatau pemasukan keluarga dan masyarakat.

b). Bagi Lingkungan
· Mengatasi masalah pencemaran sungai tempat bermuaranya air bleng.

c). Bagi Pemerintah
-  Sebagai energi alternatif untuk solusi pengurangan penggunaan energi fosil.
· Meningkatkan nilai daya guna dari sumber daya alam di Indonesia.
· Membantu pemerintah dalam mengatasi permasalahan tentang energi listrik dan pencemaran lingkungan.
· Membantu meningkatkan devisa negara








BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
A. Air
Air adalah zat atau materi yang penting bagi semua bentuk kehidupan di bumi, tetapi tidak di planet lain. Air menutupi hampir 71% dan terdapat 1,4 triliun (330 juta mil3) tersedia di bumi (Wikipedia, diakses pada 19 juli 2013 pukul 10.30 WIB).
Sifat-sifat fisis air adalah sebagai berikut:
1. Temperatur
Temperatur air tanah diukur dari sumur atau mata air, dengan meletakkan termometer pada kedalaman rata-rata air sumur (Eugene, 1979).Termometerdiletakkan tepat pada lubang mata air tempat air keluar (Linda, 1979). Temperatur air tanah mencerminkan temperatur  batuan yang ditempati air tanah tersebut. Temperatur air sumur bukan temperatur sebenarnya karena sudah dipengaruhi temperatur udara luar (Lawrence,  1979). Temperatur air tanah yang sebenarnya adalah temperatur di mata air, karena airnya selalu berganti.Semakin dalam air tanah, semakin tinggi pula temperaturnya sesuai hukum gradien barothermis (Williams, 1979).Temperatur air mempengaruhi kepadatan dan kekentalan cairan (Ellis,1979).

2. Konsentrasi Ion Hidrogen
Konsentrasi ion hidrogen dinyatakan dalam pH yaitu logaritma 10 dari konsentrasi ion hidrogen dalam mol per liter (Khanafiyah, 2004). Air mineral netral memiliki pH=7,0 yang menunjukkan bahwa jumlah ion OH- = ion H+. Air dengan pH<7 dinyatakan asam yang menunjukkan bahwa ion OH-<ion H+.Seadangkan air dengan pH>7 dinyatakan basa yang menunjukkan bahwa jumlah ion OH- >ion H+. Air murni memiliki pH=7 pada suhu 25°C (Nurbaiti, 2004). Edi, dkk.,2004 menyatakan bahwa kebanyakan air tanah memiliki pH antara 5,0 sampai 8,0. Penentuan zat-zat yang terlarut dalam air dilakukan di Laboratorium dengan analisa-analisa kimia (Safwan, 1999). 
Tabel 4. Syarat Kimia dan Fisik kualitas air 
	Unsur Kimia
	Batas syarat

	Timbal (Pb)
	< 0,1 ppm

	Selenium (Se)
	< 0,05 ppm

	Arsen (As)
	< 0,05 ppm

	Chrom (Cr)
	< 0,05 ppm

	Tembaga (Cu)
	< 1,5 ppm

	Flourid (F)
	< 1,0 ppm

	Besi (Fe)
	< 0,3 - 1,0 ppm

	Mangan (Mn)
	< 0,1 – 0,3 ppm

	Seng (Zn)
	< 1,0 – 15 ppm

	Kalsium (Ca)
	< 75 – 150 ppm

	Magnesium (Mg)
	< 50 – 150 ppm

	Sulfat (SO42-)
	< 250 – 500 ppm

	Klorida (Cl-)
	< 300 – 600 ppm

	Nitrogen – Nitrat
	< 10 – 30 ppm

	PH
	< 7,0 – 8,5 


	 (Karmono, 1978)

B. Daya Hantar Listrik
Konsentrasi ion-ion yang terdapat dalam air memberikan pengaruh lansung pada daya hantar listrik airnya (Mangunwijaya, 1988). Nilai daya hantar listrik selain memberikan fungsi dari konsentrasi ion dalam air, juga sangat dipengaruhi oleh temperatur air (Resnick, 1987). Maka perhitungan nilai daya hantar listrik harus distandarkan pada suhu tertentu yaitu 25°C (Eugene, 1979).Nilai daya hantar listrik bertambah besar apabila temperatur air bertambah tinggi.Dinyatakan dalam persamaan :
EC(25°C) = EC(t) ±∆t x 0,02 . EC(t) 
Daya hantar listrik diukur dengan Electrial Conductance meter (ECmeter) atau disebut pula Electrical Conduktivity di sumur-sumur atau mata air ataupun diukur di laboratorium dari contoh-contoh air. Kebanyakan air tanah memiliki nilai daya hantar listrik antara 100-5000 ohm/cm pada temperatur 25°C.
(EC) x106 = 1ppm (Sears, 1986).
	Untuk suatu larutantertentu dengan panjang dan luas penampang efektifnya tertentu, harga zen ( u+ + u- ) adalah tetap. Harga yang tetap ini dinamakan daya hantar elektrolit.
	A/(l) z en ( u+ + u- ) = 1/R = L



C. Sel Volta
[bookmark: _GoBack]Sel volta disebut juga dengan sel galvani adalah sel elektrokimia yang menyebabkan terjadinya energi listrik dari suatu reaksi redoks secara spontan (Winarti,dkk., 2006). Reaksi  redoks  spontan yang dapat mengakibatkan terjadinya energi listrik ini ditemukan oleh Luigi Galvani dan Alessandro Guissepe Volta. 
Sel galvani terdiri dari beberapa bagian, yaitu:
1. Voltmeter, untuk menentukan besarnya potensial sel.
2. Jembatan garam, untuk menjaga kenetralan muatan listrik pada larutan.
3. Anoda yaitu elektroda negatif sebagai tempat terjadinya reaksi oksidasi  (Zn).
4. Katoda yaitu elektroda positif sebagai sebagai tempat terjadinya reaksi reduksi (Cu).
Bila dua buah elektroda yang berbeda jenisnya (misal elektroda Zn dan elektroda Cu) dihubungkan dengan kawat yang dilengkapi voltmeter juga dihubungkan dengan jembatan garam, maka logam Zn akan teroksidasi menjadi Zn2+ (Sriyatmi,dkk., 2006).
Zn(s) Zn2+(aq) + 2e
Elektron yang dihasilkan oleh Zn mengalir melalui voltmeter menuju ke arah elektroda Cu. Selanjutnya elektron tersebut ditangkap oleh ion Cu2+ dalam larutan Cu(NO3)2.
Cu2+(aq) + 2e  Cu(s)
[image: F:\Gambar 1.1.jpg]Cu yang dihasilkan mengendap pada batang logam Cu,sehingga batang logam Cu makin tebal (massanya bertambah). Logam Zn mengalami oksidasi, maka elektroda ini disebut anoda, dan menjadi kutub negatif (karena menghasilkan elektron). Ion Cu2+  mengalami reduksi menjadi Cu dan menempel pada katoda sebagai kutub positif. Perpindahan elektron dari anoda ke katoda menyebabkan larutan di anoda kelebihan muatan positif karena bertambahnya ion Zn2+. Larutan di katoda kelebihan muatan negatif karena berkurangnya ion Cu2+ untuk menetralisis muatan listrik, dipasang jembatan garam yaitu larutan NaNO3 atau KCl dalam agar-agar yang dimasukkan dalam pipa U. Adanya jembatan garam menyebabkan terjadinya aliran elektron. Besarnya energi listrik yang dihasilkan dari reaksi redoks ini dapat dilihat pada alat voltmeter (Pujiutami,dkk., 2006).
 (
Gambar 1.1 Sel  Volta
)Hukum Faraday berbunyi ”jumlah zat yang dihasilkan pada elektroda, berbanding lurus dengan jumlah muatan listrik yang mengalir melalui sel elektrolisis.” Muatan listrik sebesar 1 Faraday dapat mengendapkan 1 gram ekuivalen.Massa zat hasil elektrolisis yang terbentuk pada katoda maupun anoda dirumuskan sebagai berikut:
m = eF
Jika 1 coloumb = 1 ampere.detik, maka massa zat hasil elektrolisis dapat dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan:
m = massa zat hasil elektrolisis (gram).
e =  = massa ekuivalen zat hasil elektrolisis.
n = mol elektron yang terlibat dalam reaksi.
F = jumlah muatan listrik (Faraday).
(Kasirin, 2006).

D. Resistansi
Resistansi antara dua titik ditinjau dari penurunan tegangan V antara dua titik. Satuan SI untuk resistensi, volt per ampere disebut Ohm (Ω) (Tripler jilid 2, 2001).
1Ω = 1 V/A
Resistensi suatu material bergantung pada panjang, luas penampang lintang, tipe material, dan temperatur. Untuk material-material yang mematuhi hukum Ohm resistensi tidak bergantung pada arus yaitu perbandingan V/I tidak bergantung pada I. Material seperti ini, seperti pada kebanyakan logam, disebut material ohmik. Untuk material ohmik, tegangan jatuh pada suatu segmen sebanding dengan arus (Tripler jilid 2, 2001).
V = IR 	R Konstan			(....1)
Persamaan 1, dengan kualifikasi bahwa R konstan, memberikan pernyataan matematik hukum Ohm. Untuk material nonohmik, perbandingan V/I bergantung pada arus. Sehingga arus tidak sebanding dengan beda potensial.
Resistensi kawat penghantar diketahui sebanding dengan panjang kawat dan berbanding terbalik dengan luas penampang lintang.
	R = ρ L/A
Dimana konstanta kesebandingan ρ disebut resistivitas material penghantar. Satuan resistivitas adalah ohm meter (Ω. m) (Tripler, 2001:10)

































BAB 3
METODE PENELITIAN
A. Skema Pembuatan
 (
Mulai
Pendahuluan
Tinjauan Pustaka
Persiapan :
Modifikasi Alat
Rangkai kayu untuk jadi tempat rangkaian B-volta
Mengendapkan air bleng dalam 7 hari dengan menggunakan tawas
Merangkai sel volta
Menyiapkan 2 gelas kimia, 1 sebelah kiri dan 1 sebelah kanan.
pasang elektroda Cu sebelah kiri dan Zn sebelah kanan.
Pasang kabel  penghantar di masing-masing elektroda.
pasang lampu senter pada ujung-ujung kabel penghantar.
Saklar
Pasang saklar di dekat lampu senter.
masukkan air bleng pada kedua gelas kimia.
nyalakan saklar dan amati nyala lampu senter.
Ulangi langkah-langkah tersebut dengan mengganti lampu senter dengan lampu Philip dan  voltmeter
Amati dan catat hasil penelitian.
Selesai
)

Indikator keberhasilan yang ingin dicapai berdasarkan penelitian sebelumnya di laboratorium menggunakan konduktometer didapatkan nilai daya hantar listriknya sebesar 5303,03  ohm/cm. Nilai daya hantar listrik air bleng ini melebihi nilai daya hantar listrik air tanah biasa yang berkisar antara 100-5000 ohm/cm pada temperatur 25°C sehingga  menunjukkan bahwa air bleng merupakan larutan yang memiliki daya hantar listrik yang baik untuk digunakan sebagai larutan elektrolit.Pada larutan elektrolit, yaitu larutan yang dapat menghantarkan arus listrik adalah disebabkan ion-ion yang terdapat di dalam larutan tersebut.Pada elektroda negatif (katoda) ion positif menangkap elektron (terjadi reaksi reduksi), sedangkan pada elektroda positif (anoda) ionnegatif melepaskan elektron (terjadi reaksi oksidasi).(EdiGunawan, 2013).
Berdasarkan uji pH sebelumnya dengan menggunakan kertas indikator lakmus  didapat nilai konsentrasi ion hydrogen(pH) air bleng= 5 dan menggunakan pHmeter didapatkan nilai pH=5,05.  Nilai konsentrasi ion hidrogen (pH) ini menyatakan bahwa air bleng bersifat asam yang menunjukkan ion OH-< ion H+.
Pada proses pembuatan B-Volta hampir sama dengan pembuatan sel volta yang biasanya menggunakan larutan Cu(NO3)2  atau ZnSO4yang merupakan garam asam  diganti dengan air bleng yang sudah diendapkan terlebih dahulu dengan tujuan agar zat-zat yang tidak terlarut seperti lumpur dan sebagainya bisa dipisahkan. Sehingga larutan elektrolit dari air bleng lebih mudah untuk menghantarkan arus listrik yang berasal dari kedua elektroda melalui reaksi oksidasi dan reduksi.
Proses hantaran listrik dalam larutan terjadi karena adanya penghantaran muatan dari elektroda satu ke elektroda yang lain dengan jalan diangkat oleh ion-ion (Zaenal, 2005).Jika dalam larutan elektrolit dihubungkan tegangan melalui kedua elektroda, maka akan timbul medan listrik antara kedua elektroda tersebut, akibatnya ion positif akan bergerak menuju elektroda negatif (anoda) untuk mengambil elektron dari elektroda ini (oksidasi), sedangkan ion negatif akan bergerak menuju elektroda positif (katoda) untuk menyerahkan elektron pada elektroda ini (reduksi). Ini berarti dalam larutan elektrolit ini terjadi penghantaran muatan dari elektroda yang satu menuju elektroda yang lain dengan jalan diangkut oleh ion-ion.Arus listrik dapat diartikan sebagai arus elektron yang membawa muatan negatif melalui suatu penghantar. Perpindahan muatan ini dapat terjadi bila ada beda potensial tegangan diantara kedua elektroda/arus listrik akan mengalir dari elektroda yang berpotensial tinggi menuju ke elektroda yang berpotensial rendah. Sehingga arus yang dihasilkan B-Voltaakan menimbulkan tegangan dan energi listrik yang dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.




B. Teknik pengumpulan data
Variabel yang diamati pada penelitian ini meliputi variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel-variabel tersebut antara lain:

Variabel bebas
Variabel yang divariasikan adalah waktu serta volume air bleng yang digunakan
Sebagai elektrolit B-Volta.
Variabel terikat
Variabel terikat merupakan variable yang tergantung pada variable bebas yaitu tegangan dan arus yang teramati pada multimeter

C. Analisis Data
Dari setiap langkah yang dilakukan pada saat penelitian akan didapatkan data
data penelitian. Data-data ini nantinya akan diolah untuk kemudian akan didapatkan
hasil analisis dari data penelitian yang didapatkan. Dari analisis ini akan diketahui
apakah tujuan penelitian tercapai atau tidak.
D. Cara penafsiran 
Setelah dianalisis data-data tersebut, lalu dibandingkan dengan teori yang sudah ada serta dibahas kesalahan-kesalahan yang diperbuat selama penelitian.
E. Kesimpulan
Ketika data sudah dianalisis, ditafsirkan serta dibahas setelah itu dilakukan penarikan kesimpulan yang sesuai dengan tujuan.







BIAYA
	Kesekretariatan No 
	Nama Barang 
	Harga Satuan 
	Banyak 
Barang 
	Jumlah 

	1 
	Kayu 
	Rp 50.000 
	2 
	Rp 100.000 

	2 
	Gelas Kimia
	Rp 50.000 
	2 
	Rp 100.000 

	3 
	Tinta (hitam) printer 
	Rp 35.000 
	1 
	Rp 35.000 

	4 
	Tinta (warna) printer 
	Rp 35.000 
	1 
	Rp 35.000 

	5 
	Stempel Kegiatan 
	Rp 35.000 
	1 
	Rp 35.000 

	6 
	Stamp Pad 
	Rp 10.000 
	1 
	Rp 10.000 

	7 
	Tinta stempel 
	Rp 15.000 
	1 
	Rp 15.000 

	8 
	Spidol Board Maker 
	Rp 10.000 
	2 
	Rp 20.000 

	9 
	Foto kopi kesekretariatan 
	Rp 200.000 
	- 
	Rp 200.000 

	10 
	Plamfletisasi 
	Rp 200 
	1 rim 
	Rp 500.000 

	11
	Penyusunan dan penggandaan laporan 
	Rp 400.000 
	- 
	Rp 400.000 

	Jumlah 
	Rp 1.450.000 
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